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ABSTRAK

Pada kurikulum 2013 pemebelajaran lebih di terapkan pada penugasan pengetahuan dan keterampilan yang dapat
mengembangkan sikap spiiritual dan sosial sesui dengan karakteristik pendidikan PPKN. Sehingga di harapkan
menumbuhkan sifat menghargai dan menghormati pendapat dan tujuan pendidikan PPKN dapat menjadi sarana belajar
siswa untuk mengenal negara kesatuan RI.membentuk pribadi siswa sesuai dengan kebudayaan negara kesatuan RI dan
bertujuan untuk membentuk generasi yang cintah tanah air dan ikut serta dalam mengisi kemerdekaan RI. Dalam
pembelajaran PPKN model pembelajaran Discovery learning dirasa sanagat lebih tepat untuk digunakan karena modal
pembelajaran lebih menckankan pada masalah sangat efektif untuk menstimulus siswa terhadap materi pembelajaran
siswa dapat lebih cepat untuk memahami dan menemukan secara mandiri berdasarkan media video yang di sajikan.
Mengacu pada permendiknas no 41 tahun 2007 tentang standar fokus menyatakan bahwa proses pembelajaran pada
potensi peserta didik maka proses pemeblajaran pada siswa.pendidikan dasar dan menengah harus inovatif dan inspiratif
menyenagkan menentangkan dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta melakukan rancangan yang
cukup kreatifitas dan kemandirian siswa dengan bakat melihat dan perubahan fisik pisikologis peserta didik. Sebagai
contoh adalah media video mampu menghadirkan pengalaman dan pola fikir siswa untuk mengembangkan dan
menjelaskan tentang cara berdiskusi dan mengeluarkan pendapat melalui tayangan video membantu siswa dengan
memahami dati persatuan dan kesatuan dari masa kemasa. Dengan proses pemeblajaran schingga prestasi dalam
pemebelajaran materi persatuan dan kesatuan dari masa kemasa mengkaitkan peningkatan menjadi lebih baik maka
peneliti akan melakukakan penelitaian dengan judul mengingkatkan hasil belajar PPKIN dengan model pembelajaran
Discovery learning melalui diskusi kelompok dengan materi persatuan dan kesatuan dari masa kemasa.
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PENDAHULUAN

Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui swberapa jauh sedang
menguasai bahan yang di ajarkan.untuk menganalisiskan hasil belajar tersebut di peroleh serangkaian
ukuran mengunakan evaluasi yang baik yang di perlukan.hasil belajar dapat di jelaskan dengan
memahami dua kata yang membantuk hasil dan belajar.

Masalah dalam belajar adalah masalah bagi manusi dengan belajar manusia bisa memeproleh
pengetahuan dan keterampilan.dari hasil belajar itu lah suatu hasil yang di capai oleh siswa.usaha

menguasai keaktifan jasmani dan rohani di sekolah.yang terwujud dalam bentuk nilai pada setiap
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semester nya.untuk mengetahui pelajaran samapai dimna betul yang telah di capai oleh seseorang
dalam belajar maka harus di lakuakan evaluasi untuk menentukan kemajuan penilaian yang di beri
oleh guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai materi.dan
hasil penilaian diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar adalah prestasi belajar yang
di capai siswa.

Dengan adanya perkembangan zaman menuju abad ke-21 yang semakin maju dakam tingkat
Pengaruh terhadap teknologi pada bidang pendidikan yang sangat diperlukan adalah
motivasi,inovatif kreatif seorang guru untuk memberikan ilmu dan mengembangkan materi ajar demi
tercapainya siswa yang cerdas.di mana guru adalah sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
pendidikan adalah memberi kan ilmu dan Bukan hanya sekedar mentransfer ilmu terhadap siswa
tetapi juga membentuk akhlak dan budi pekerti siswa.

Di dalam proses belajar mengajar yang berlangsung di sekolah seorang guru tidak hanya
dituntut untuk menyampaikan materi pembelajaran Tetapi guru mampu membimbing Siswa di kala
siswa membutuhkan dalam proses belajar juga mampu memberikan metode metode bahan ajar
materi untuk disampaikan kepada siswa.masalah yang ingin disampaikan sebagai bahan yang akan
diajarkan apakah model pembelajaran discovery learning bisa diterapkan dalam pembagian
kelompok dengan cara berdiskusi siswa kelas XII dalam pelajaran PKN di SMAN 1 Bangkinang
kota.

Objek yang diambil adalah siswa kelas XII SMAN 1 Bangkinang kota dengan model yang
diambil dalam bentuk pembelajaran 6 kelompok yang berjumlah 25 orang teknik pembelajarannya
adalah memberikan penugasan bentuk video,gambar yang dikirimkan melalui link Google drive dan
mempresentasikan hasil dari diskusi di depan kelas.Dari hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa
belajar dengan model discovery learning dalam bentuk diskusi dapat menerapkan suasana belajar
terfokus pada setiap masalah dan memberi argumen Wawasan dan cara pandang siswa dalam
menyajikan materi.

Saran yang diberikan peneliti untuk memotivasi cara belajar siswa pada kelas XII SMAN 1
Bangkinang kota dalam belajar dan mengembangkan Materi diharapkan kepada siswa untuk
menerapkan keaktifan dan mengembangkan materi dan bertanggung jawab Dengan materi yang

telah di pelajari tujuan nya untuk melatih diri agar aktif dan kreatif.

METODE PENELITIAN

Adapun penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang merupakan suatu penelitian
yang akar permasalahnnya mancul di penyajian materi dalam bentuk diskusi kelompok, yang di
rasakan oleh guru sehingga sulit dibenarkan. Jika ada anggapan masalah dalam tindakan kelas di

peroleh dari lamunan seorang peneliti. Masalah yang ada di dalam kelas bermacam-macam
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contohnya: siswa yang tidak aktof dan tidak semangat. Penggunaan metode dan strategi yang kurang
bervariasi serta rendahnya nilai siswa dan yang lainnya. PTK adalah penelitian dengan pendekatan

kualitatif melalui data yang dikumpulkan yaitu:

1. Berdasarkan masalah yang benar-benar dihadapi oleh guru dalam proses belajar mengajar di
kelas.
2. Berorientasi pada pemecahan masalah

3. Adanya tindakan
Tujuan utama yang di capai dalam PTK adalah
1. PTK bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan perubahan ke arah yang lebih baik
sebagai upaya pemecahan masalah.
2. Menentukan model dan prosedur tindakan yang memberikan jaminan terhadap upaya
pemecahan masalah, yang mirip atau sama dengan melakukan modifikasi.

A. Lokasi penelitian

Sekolah ang menjadi lokasi penelitian adalah SMAN I Bangkinang Kota tahun ajaran 2021-2022.
Yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas XII yang berjumlah 25 orang siswa.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Al Deskripsi Kondisi Awal
Perencanaan

Guru mempersiapkan tindakan beberapa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).yang
sesual dengan metode diskusi kelompok. Dengan materi persatuan dan kesatuan di
Republik Indonesian dari masa ke masa. Disamping itu guru membuat hasil kerja siswa
LKPD dan menyusun lembar observasi aktivitas guru dan siswa.
Guru membuat tes hasil belajar sebelum pelaksanaan tindakan di lakukan di kelas
dengan mendiskusikan lembar LKPD.

Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan kelas di laksanakan pada hati senin jam 13.00 WIB s/d 14.20 WIB.

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan terdiri dari 3 tahap yaitu:

1. Pendahuluan : Alokasi waktu 10 menit
2. Kegiatan inti : Alokasi waktu 50 menit
3. Penutup : Alokasi waktu 10 menit

Pada kegiatan pendahuluan guru melakukan 3 kegiatan yaitu:
1. Menyapa dan mengecek kehadiran siswa

2. Melakukan Ice Breaking berupa menyanyi
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3. Menggali pengetahuan dan mengkaitkan dengan materi pembelajaran yang akan
diajarkan.
Melalui kegiatan inti mendasarkan kegiatan agar siswa dapat mengalami proses menemukan

pada saat presentase.

Guru menjelaskan terlebih dahulu tentang tugas apa yang akan dilakukan. Setelah penugasan

di kerjakan siswa di persilahkan mempresentasikan dengan bagus di depan kelas.

Bagi siswa yang aktif di dalam mempresentasikan mendapat pujian dan di berikan apresiasi
oleh guru. Sedangkan siswa yang belum melakukan diberi motivasi dan penguatan untuk
menyelesaikan tugasnya.

B. Kegiatan akhir antara lain

1. Melakukan evaluasi untuk mengetahui pencapaian siswa setelah dilaksanakan
pembelajaran dengan strategi diskusi dan berkelompok.

2. Siswa melakukan kilas balik tentang pembelajaran yang baru dilakukan.Siswa dan guru
dengan memberikan tepuk tangan gembira.

Observasi

Partisipasi siswa kelas XII ada peningkatan dalam kegiatan pembelajaran pada kondisi
siswa sekolah dilakukan penerapan model pembelajaran discovery learning. Hal ini dapat di
lihat dari hasil belajar dan respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran. Meskipun masih ada
sebagian kecil masalah yang muncul pada saat proses pembelajaran berlangsung. Dengan
adanya masalah yang terjadi pada kondisi awal kami bersama pengamat, merefleksikan masalah
tersebut agar mampu di perbaiki di yang akan datang.dengan harapan setiap siswa mampu
meningkatkatkan hasil belajarnya. artisipasi siswa kelas XII SMAN I Bangkinang Kota, Dalam
kegiatan belajar PPkn Terlihat dari hasil siswa pada kondisi awal tidak dengan menerapkan
model pembelajaran dan mengamati strategi belajar dengan diskusi kelompok. Dengan jumlah
siswa 25 Orang terdapat 18 siswa yang tuntas dan yang tidak tuntas 7 siswa dengan nilai rata-
rata 71,5.

Refleksi

Tujuan utama apenelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar pada
materi persatuan dan kesatuan Republik dari masa ke masa. Dengan menerapkan strategi
diskusi kelompok ternyata hasilnya rata-rata 73,5 dan secara klasikal sebesar 67,5 %. Hal ini
masih jauh dari harapan. Oleh karena itu refleksi yang di kemukakan akan di fokuskan pada
peningkatan hasil belajar siswa pada materi persatuan dan kesatuan Republik Indonesia dari
zaman ke zaman.

Pada kondisi awal terdapat kekurangan pemahaman siswa:

1. Siswa tidak fokus
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2. Siswa banyak melakukkan hal-hal di luar konteks pembelajaran seperti bermain dengan
teman kelompok.

3. Tidak mampu menjawab dengan baik, pertanyaan yang di berikan guru pada saat evolusi
di akhir pembelajaran.

Dari temuan kekurangan tersebut maka peneliti membuat strategi baru untuk mengurangi
pemaham siswa. Selanjutnya akan diterapkan pada pertemuan yang akan datang. Untuk
masalahnya yaitu:

- Peneliti membentuk kelompok menjadi 6 kelompok. Dengan cara demikian maka
data yang terkumpul menjadi lengkap. Sehingga siswa lebih memahami materi.

- Membuat pengelompokan baru yang bertujuan mengurangi siswa yang tidak aktif.

- Peneliti memberikan penjelasan lebih detail tentang materi persatuan dan kesatuan

Republik Indonesia dari masa ke masa.

Khusunya untuk pertanyaan yang sulit atau tidak mampu menjawab oleh kelompok dalam
diskusi.
Aktivitas Siswa

Hasil penelitian pengamat terhadap aktivitas siswa selama kegiatan belajar yang
menerapkan model strategi diskusi kelompok, pada materi persatuan dan kesatuan Republik
Indonesia dari masa ke masa. Untuk mengetahui respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran
yang mereka jalani menggunakan angket yang di berikan kepada siswa setelah seluruh proses
pembelajaran selesai.

Rangkuman hasil angket tentang tanggapan 25 orang siswa terhadap model
pembelajaran Discovery Learning. Yang diterapkan selama kegiatan pembelajaran secara
umum siswa memberikan tanggapan yang positif selama mengikuti kegiatan. Siswa juga merasa
sengang dengan LKS yang di gunakan. Suasana kelas maupun cara penyajian materi oleh guru
dan model pembelajaran yang baru mereka terima. Selama kegiatan pembelajaran siswa
berlangsung siswa juga merasa senang karena bisa mengatakan pendapat dan memperoleh
manfaat dengan model pembelajaran kooperatif. Di bawah ini merupakan tabel 3 respon siswa

terhadap model pembelajaran Discovery Learning.

No. Uraian
1. lgaimana perasaan kamu selama kegiatan pembelajaran ini berlangsung?
2. lgaiman perasaan kamu selama mengikuti pembelajaran yang telah di sajikan

a.  Materi pelajaran
b.  Lembar kerja siswa

c.  Suasana belajar

d.  Cara penyajian
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3. lgaimana pendapat kamu tentang pelajaran ini?

4. bakah pelajaran ini kamu pahamir?

5. lgaimana pendapat kamu tentang penerapan model Discovery Learning?

Aktivitas Guru

Dari hasil pengamatan kemampuan guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran.
Strategi diskusi dan berkelompok di tunjukkan pada tabel 4, bahwa pengelolaan pembelajaran
dengan penerapan model Discovery Learning dalam materi persatuan dan kesatuan sebesar 40

yang berarti termasuk kategori baik.

No. Aspek yang di amati Skor Pengamatan Keterangan
1. nerapan 4.0 Baik
2. laksanaan 4.0 Baik
3. ngelolaan 4.0 Baik
4. asana Kelas 4.0 Baik
5. ta-rata 4.0 Baik
Keterangan:
No. Nilai Skor Keterangan
1. 0 1.49 Baik
2. 1.5 2.49 Baik
2 .5 3.09
3. Baik
4, 3.5 4.0 Baik
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar evaluasi kondisi awal siswa kelas XII SMAN I
Bangkinang Kota dengan materi persatuan dan kesatuan negara Republik Indonesia dari masa-ke
masa. Dengan model Discovery Learning nilai rata-rata 7:5.5 dengan nilai teringgi adalah 85.
Terdapat 1 orang dengan nilai tambah 60, terdapat 3 orang dengan ketuntasan belajar 62,5 % yang
tidak tuntas 39,5 %.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar evaluasi kondisi awal siswa kelas XII SMAN
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I Bangkinang Kota dengan materi persatuan dan kesatuan negara Republik Indonesia dari masa-ke
masa. Berdasarkan hasil data belajar siswa menunjukkan peningkatan semester satu dan dua.

Aktivitas siswa yang di nilai oleh pengamat adalah aspek aktivitas siswa mendengar dan
memperhatikan penjelasan guru . kerjasama dalam berkelompok dengan mempersentasikan vidio
hasil diskusi mengumpullkan materi dan kemampuan siswa menjawab pertanyaan.

Berdasarkan hasil penilaian yang telah di lakukan yang paling dominan adalah bekerjasama
mengerjakan tugas di LKPD. Berdiskusi dan saling bekerjasama untuk mendapatkan hasil yang baik.
Hal ini sesuai dengan pendapat para ahli:

- Menurut Tohirin (2007:290) diskusi kelompok merupakan suatu cara di mana siswa
memperoleh kesempatan untuk menjelaskan suatu masalah secara bersama-sama.

C. Kemampuan Guru

Dalam mengelola model pembelajaran Discovery Learning menurut hasil penelitian termasuk
kategori baik untuk semua aspek, artinya secara keseluruhan guru telah memiliki kemampuan
yang baik dalam mengelola strategi belajar. Bahwa guru berperan penting dalam mengelola
kegiatan mengajar yang berarti guru harus kreatif dan inovatif dalam merencanakan suatu

kegiatan. Sehingga minat dan motivasi dalam belajar dapat di tingkatkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan menerapkan model pembelajaran Discovery
Learning. Maka dapat di ambil kesimpulan meningkatkan hasil belajar materi persatuan dan kesatuan

Republik Indonesia dari masa ke masa di kelas XII SMAN I Bangkinang Kota.

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti dapat memberikan saran :

1. Guru yang mengalami kesulitan yang menerapkan model pembelajaran Discovery Learning.
Sebagai alternatif untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di kelas.

2. Kepada guru-guru yang ingin menerapkan strategi berdiskusi dan kelompok untuk membuat

media yang lebih menarik dan bervariasi.
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